BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang di tempubk memperoleh
data, menganalisis dan menyimpulkan hasil penelif®@nggunaan metode dalam
pelaksanaan sangat penting, karena dengan menggumakode penelitian yang
tepat, diharapkan dapat mencapai tujuan yang diagi yaitu untuk menguiji
apakah aktivitas jasmani di alam terbukatbound activity dapat berpengaruh
terhadap kepercayaan diri siswa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metegepost factadengan
desainstatic group commparissiorMetode yang digunakan ini lebih menitik
beratkan pada penelitian komparatif, mengenai hal Nazir (2005:68)
menyatakan “penelitian komparatif adalah sejenmsefpgan deskriptif yang ingin
mencari jawaban secara mendasar tentang sebalt, atvegan menganalisa
faktor-faktor penyebab terjadinya atau pun muncalsyatu fenomena tertentu.”
Selain itu, Surakhmad (1998:143) juga menyatakémvba

Penyelidikaan deskriptif yang berusaha mencari paimn melalui

analisis tentang perhubungan-perhubungan sebahbtakidkni yang meneliti

faktor-faktor tertentu yang berhubungan denganasitatau fenomen yang
diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan gydain, adalah

penyelidikan yang bersifat komparatif.

Tujuan penelitiarex post factadalah melihat akibat dari fenomena dan
menguji sebab akibat dari data-data setelah sergjaalitn yang dikumpulkan

telah selesai berlangsung. Sukardi (2003:174) rreskjan bahwa “penelitiaex-
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post factomerupakan penelitian, dimana rangkaian variabe&al bebas telah
terjadi, ketika peneliti melakukan pengamatan teapa variabel terikat.”
Selanjutnya dijelaskan oleh Nazir (2005:73) bahwa :

Penelitianex post factoadalah penelitian secara empiris yang sistematik,
dimana penelitian tidak mempunyai kontrol langsueghadap variabel-
variabel bebas (independen variables) karena nsiagie fenomena telah
terjadi atau fenomena sukar dimanifulasikan.

Ciri utama dalam penelitiaex post factodapat dijelaskan oleh Nazir
(2005:79) sebagai berikut “pa@x post factpkontrol tidak mungkin dikerjakan,
baik secara manipulasi atau secara rendominasi.inHeebih lanjut diterangkan
pula oleh Arikunto (2002:237) yaitu, “pada penalitiini, peneliti tidak memulali
prosesnya dari awal, tetapi langsung mengambill’haSukardi (2003:165)
mengemukakan hal yang sama bahwa “....karena sesngad artex-post factp
yaitu dari apa yang dikerjakan setelah kenyatagnmygé&a penelitian ini disebut
penelitian setelah kejadian”. Berdasarkan penjalasatas tentang metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut dapat penwdimukakan bahwa dalam
penelitian ini data yang diperoleh itu dikumpulkatisusun, dijelaskan dan

dianalisis.

B. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Lgdasnya, Sugiyono

(2006:215) menjelaskan sebagai berikut :
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Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi gyaerdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaldrisértentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand di tarik
kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagigrogatasi itu.

Berdasarkan pendapat tersebut, Populasi yang peguhakan dalam

penelitian ini adalah siswa MTs AL-IHSAN di desab@anmanjeti Kabupaten
Majalengka. Dengan jumlah populasi sebanyak 324ngoraiswa, karena
keterbatasan penulis baik berkaitan dengan dan&uwdan tenaga. Maka
penelitian ini mengambil sebagian atau wakil popul&ebagian yang diambil
dari populasi disebut sampel penelitian. Hal inipesgé yang dijelaskan
Surakhmad (1985:93) sebagai berikut:

Karena tidak mungkinnya penyelidikan secara langsuamenyelidiki
populasi, padahal tujuan penyelidikan adalah mekamgeneralisasi yang
berlaku secara umum, maka sering kali penyelidigalesa mempergunakan
sebagian saja dari populasi yakni sebuah sampej yEpat dipandang
representatif terhadap populasi itu.

2. Sampe

Dalam proses penelitian ini, penulis mengambil gelradari populasi
untuk dijadikan sampel. Seperti yang dikemukakaeh ofrikunto (2006:131)
bahwa “Jika kita hanya akan meneliti sebagian gapulasi, maka penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adabhgsan atau wakil populasi
yang diteliti.” Tentang jumlah sampel penelitiannpks berpedoman kepada

pendapat Arikunto (2006:134) sebagai berikut “Unsekedar ancer-ancer maka

apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diang@mua sehingga penelitian
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merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika lgimsubjek besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”

Sejalan dengan pendapat di atas tersebut, dalaefitenini sampel yang

di gunakan adalah siswa kelas IX MTs AL-IHSAN yangemenuhi syarat
penelitian yaitu pernah terlibat dalam kegiatanboundsebanyak 32 orang dan
kelompok kontrolnya adalah siswa yang tidak pertetibat dalam kegiatan
outbound tetapi memiliki karakteristik yang sama dengamsal dan jumlahnya
disamakan dengan sampel yaitu sebanyak 32 orang diambil secara acak.
Jumlah sampel sebanyak 32 orang yang dirasa sdengan persyaratan atau
karakteristik penelitian yang penulis lakukan daampat mewakili populasi.
Adapun cara yang digunakan penulis dalam untuk ntekan sampel penelitian
ini adalah dengapurposive samplingtau sampel bertujuan. Mengeparposive
sampling atau sampel bertujuan ini penulis mengacu padalgpet Arikunto
(2006:139) sebagai berikut :

Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambijelsubukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetd@sagkan atas adanya
tujuan tertentu. Tehnik ini biasanya dilakukan karéeberapa pertimbangan,
misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dam sknngga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.

Ada beberapa alasan kenapa penulis mengambil sasisped MTs AL-

IHSAN Babakanmanijeti ini diantaranya adalah sebbggkut:.
(1) Sampel masih terdaftar sebagai siswa di MTs AL-INSA
(2) Sampel tersebut pernah mengikuti kegia@uatboundbaik dalam

acara dengan teman-temannya, acara keluarga maoaramsekolah.
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(3) Menurut survey peneliti, siswa kelas IX MTs AL-IHSA
Babakanmanjeti memenuhi syarat penelitian penibsena sudah

sering mengikuti kegiatamutbound

C. Langkah-langkah dan Desain Penelitian
1. Langkah-langkah Pendlitian

Untuk memberikan gambaran mengenai langkah perelyang dilakukan
maka diperlukan langkah penelitian sebagai rendesiga. Dengan adanya
gambaran langkah penelitian maka akan mempermuekatk memulai langkah
dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penalenyusun langkah penelitian
sebagai berikut:

(1) Melakukan observasi terhadap siswa yang telah rketidiegiatan
outbound yang akan penulis jadikan sebagai sampel yand tela
dilakukan.

(2) Menyusun kisi-kisi skala kepercayaan diri siswa.

(3) Menyusun skala kepercayaan diri siswa untuk ujiaceésuai dengan
kisi-kisi yang telah dibuat.

(4) Melakukan uji coba skala tes kepercayaan diri.

(5) Melakukan uji coba validitas dan reliabilitas tethp skala yang telah
diuji cobakan.

(6) Butir pernyataan dalam skala kepercayaan diri y&elgh valid
diseleksi kembali disesuaikan dengan jumlah peaayatyang

direncanakan.
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(7) Selanjutnya butir pernyataan yang terpilih sebagala kepercayaan
diri diberikan atau diteskan kepada sampel, yagwa kelas IX MTs
AL-IHSAN.

(8) Mengumpulkan data yang diperoleh dari tes kepesraghiri melalui
skala yang disebarkan.

(9) Menyusun dan mengolah data.

(10)Menganalisis data.

(21)Menyimpulkan hasil analisis data.

Dari penjelasan tersebut, maka langkah-langkah litene dapat

digambarkan sebagaimana tercantum dalam gambar 3.1

Gambar 3.1

Langkah-langkah Penelitian

POPULASI

PENYEBARAN SKALA

A 4

PENGUMPULAN DATA

A 4

PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

A 4

KESIMPULAN DAN SARAN
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2. Desain Pendlitian
Penulis menggunakan desain penelitsatic group comparisorkarena
sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan. ddaolapun bentuk dari desain
ini adalah sebagai berikut :
Gambar 3.2

Desain Penelitian

X Q@

@

Keterangan:

X = treatment berupa kegiatantboundyang telah dilakukan oleh sampel.
O = tes skala kepercayaan diri yang diberikan kegadapel.

O, = tes skala kepercayaan diri yang diberikan kepatampok kontrol.

D. Alat Pengumpulan Data

Setelah menentukan metode yang digunakan dalaslifem selanjutnya
diperlukan data untuk memecahkan masalah dalamlifeemeAlat pengumpul
data yang penulis gunakan adalah skala psikolopivah (2010:3) menjelaskan

bahwa:

Sebagai alat ukur, skala psikologi memiliki karaistitk khusus yang
membedakannya dari berbagai bentuk alat pengungtalydng lain seperti
angket Questionnarg daftar isi-an, inventori, dan lain-lainnya. Mgskn
dalam percakapan sehari-hari biasanya istledla disamakan saja dengan
istilah tes namun dalam pengembangan instrument ukaumnya istilah tes
digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampuanitbgadangkan istilah
skala lebih banyak untuk menamakan alat ukur agfetif.
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Butir Soal atau pernyataan yang ada dalam skasehet didasari oleh
indikator-indikator yang telah dikembangkan darib swariabel. Untuk
mempermudah responden dalam menjawab pernyataam dddala ini penulis
telah menyediakan alternatif jawaban yang terseDidarapkan dengan cara

tersebut penulis dapat mengumpulkan hal apa sagdialami oleh responden.

1. Menyusun Kisi-kisi Skala

Untuk memudahkan dalam penyusunan skala, makaipp@emeibuat kisi-
kisi skala untuk mempermudah dalam penyusunan-butir pernyataan atau
butir soal serta alternatif jawaban. Kisi-kisi t@mg kepercayaan diri siswa dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat Vealey dagr{R002) dalam Machida
(2008:8) yang mengidentifikasi tiga komponen unté&mprediksi kepercayaan
diri dalam olahraga, yaitu:

(1) Keterampilan fisik dan pelatihaplfysical skills and training

(2) Efisiensi kognitif Cognitive Efficiency

(3) KetahananResiliencg

Adapun kisi-kisi mengenai kepercayaan diri siswpatlalilinat pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri Siswa

No. Soal
Variabel Sub Variabel Indikator

+ -

Kepercayaanl. Kepercayaan [1.1 Keyakinan terhadap1,23,45 |12,34,56

Diri diri terhadap keterampilan fisik
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keterampilan
fisik dan

pelatihan

2. Kepercayaan
diri terhadap

efisiensi kognitif

3. Kepercayaan
diri terhadap
ketahanan

sebelum kegiatan
outbound
Keyakinan terhadap
keterampilan fisik
saat kegiatan
outbound
.2 Keyakinan terhadag
keterampilan fisik
setelah
melaksanakan

kegiatanoutbound

2.1 Kemampuan untuk|

fokus

2,24,46

3,25,47

4,26,48

2.2 Kemampuan dalam 5,27,49

mempertahankan

konsentrasi

2.3 Kemampuan dalam 6,28,50

mengambilan
keputusan

3.1 Kemampuan untuk
fokus kembali
setelah melakukan
kesalahan

3.2 Kemampuan untuk
bangkit dari
performa yang
kurang baik

3.3 Kemampuan

mengatasi

7,29,51

8,30.52

9,31,53

13,35,57

14,36,58

15,37,59

16,38,60

17,39,61

18,40,62

19,41,63

20,42,64
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keraguan

3.4 Kemampuan 10,3254 |21,43,65
mengatasi masalah

3.5 Kemampuan 11,3555 |22,44,66
mengatasi
keterhambatan

2. Penyusunan Skala

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldantuk Kkisi-kisi
tersebut di atas selanjutnya dijadikan bahan pemars butir-butir pertanyaan
atau soal dalam skala. Butir-butir pertanyaan aeal tersebut dibuat dalam
bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemungkinamabgw yang tersedia.
Mengenai alternatif jawaban dalam skala, penulingganakan skala sikap yakni
skala Likert. Sudjana dan Ibrahim (2004:107) mexsjehn sebagai berikut:

Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataanukurdinilai oleh
responden, apakah pernyataan itu didukung atalaklitmelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yanguila) ada dua kategori, yakni
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Salth S@la sikap yang sering
digunakan dalam penelitian pendidikan adalah skafkart. Dalam skala
Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan barkysaan positif maupun
negatif dinilai subyek sangat setuju, setuju, tigakya pilihan, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan uraian tentang alternatif jawaban dakkala, penulis

menetapkan kategori penyekoran sebagai berikuttegéa untuk setiap butir

pernyataan positif, yaitu Sangat Setuju = 5, Setufy Netral = 3, Tidak Setuju =

2 dan Sangat Tidak Setuju = 1. Kategori untuk pefiatir pernyataan negatif,
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yaitu Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, Netral = 8akiSetuju = 4 dan Sangat Tidak

Setuju = 5. Kategori pemberian skor tampak dalabella.2

Tabel 3.2
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Skor Alternatif
Alternatif Jawaban Jawaban
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

Dalam menentukan jumlah pernyataan atau soal dslkaha kepercayaan
diri penulis mengacu kepada pendapat Azwar (20)0yE®hg menjelaskan:
“Katakanlah sampai sekitar tiga kali lipat dari jamyang nanti akan digunakan
dalam skala final. Hal ini dimaksudkan agar namgnyusunan skala tidak
kehabisan aitem akibat gugurnya aitem-aitem yataktimemenuhi persyaratan.”
Selajutnya ditegaskan pula oleh Azwar (2010:56aah . . (umumnya tiga kali
lebih banyak jumlahnya daripada aitem yang direakan akan dijadikan skala).”

Adapun jumlah pernyataan atau soal yang direncanaeh penulis
dalam skala kepercayaan diri adalah 22 pernyataag yerdiri 11 pernyataan
positif dan 11 pernyataan negatif, maka berdasagemdapat di atas penulis
membuat soal atau pernyataan yang diberikan perkdigada responden
berjumlah 66 soal yang terdiri dari 33 soal poslah 33 soal negatif. Butir soal

atau pernyataan-pernyataan tersebut disesuaik@anlgrermasalahan yang ingin



63

dipecahkan yaitu pengaruh aktivitas di alam terbigthadap kepercayaan diri

siswa.

E. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Sebelum skala kepercayaan diri disebarluaskan kepadgota sampel
yang sebenarnya, terlebih dahulu penulis melakuifacoba skala. Uji coba ini
dimaksudkan untuk mengukur sampai sejauh mana dinglaliditas dan
reliabilitas dari skala yang akan dipergunakan gebalat pengumpul data.
Setelah mengetahui tingkat validitas dari setiapnysaan, maka dilakukan
seleksi terhadap pernyataan tersebut dengan meratlut menggugurkan
pernyataan-pernyataan yang dianggap kurang memeetsgyaratan dalam skala
yang akan disebarluaskan kepada sampel seben&elgksanaan uji coba skala
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2011 setelaletuglii oleh dosen
pembimbing. Dalam hal ini penulis menguji cobak&als kepercayaan diri
kepada siswa Madrasah Tsanawiyyah tetapi bukandkepampel sebenarnya
yang hendak penulis teliti. Dengan jumlah respondalam uji coba penulis
mengambil 32 orang siswa, adapun prosedur pengoldha analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan dengamggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data tentang aspek kepercayaan skivasinelalui pemberian
skala kepercayaan diri kepada sampel.

2. Menghitung skor seluruh pernyataan untuk tiap lpeémyataan.

3. Pengolahannya menggunakan progr8matistical Package for the Social

Scienced7. 0 (SPSS 17.0).
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4. Menganalisis dan menentukan seberapa besar pengegidgtanoutbound

terhadap keperyaan diri siswa.

F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengujian Validitas Skala

Uji validitas skala berkenaan dengan ketepatanukiat terhadap konsep
yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa Vyemglak diukur. Azwar
(2010:7) mengemukakan bahwa “Validitas, dalam pdramgya yang paling
umum, adalah ketepataan ketepatan dan kecermatdm d&lam menjalankan
fungsi ukurnya. Artinya, sejauhmana skala itu mammngukur atribut yang ia
dirancang untuk mengukurnya.” Selanjutnya ditegagkda oleh Azwar (2010:7)
bahwa “Validitas adalah karakteristik utama yanguialimiliki oleh setiap skala.
Apakah suatu skala berguna atau tidak ditentukaim tohgkat validitasnya.”

Sebelum skala disebarkan kepada responden tempdka harus diadakan
uji validitas terlebih dahulu pada butir-butir yabgnar-benar mengukur apa yang
diukur. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi vadiglisuatu alat ukur maka alat
ukur tersebut semakin mengenai pada sasarannyasextaakin menunjukkan apa
yang seharusnya di ukur.

(1) Memberikan skor pada masing-masing butir pernyataan

(2) Menjumlahkan seluruh skor yang merupakan skor rggponden uji

coba.
(3) Menghitung korelasi diantara masing-masing per@yatéengan skor
total, dengan mengunakan rumus koreRsarson Product Moment

yaitu sebagai berikut :
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.= N2Xy-2X(2.Y)
N -3 {NEy - ()3

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi

Xy=Jumlah perkalian antara skor x dan skory

X? = Jumlah skor x yang dikuadratkan

y* = Jumlah skor y yang dikuadratkan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji colraiment

(4) Membandingkan nilai r hitundengan nilai r tabedalam taraf nyata
0,05 atau dengan tingkat kepercayaan 95 % dergrajatikebebasan
(df) dari n-2 = 30, maka nilai r tabel yang dipetol0.361. Jikankung

> fapeiberarti valid, dan jikankung < fapelderarti tidak valid.

2. Pengujian Reliabilitas Skala
Setelah diketahui butir pernyataan yang valid, makgkah selanjutnya
adalah menghitung reliabilitas terhadap hasil alkair skala. Azwar (2010:83)

menjelaskan bahwa:

Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsisttasi keterpercayaan
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pergukPengukuran
yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yangktidapat dipercaya karena
perbedaan skor yang terjadi di antara individuHetditentukan oleh faktor
eror (kesalahan) daripada faktor perbedaan yanghggahnya. Pengukuran
yang tidak reliabel tentu tidak akan konsistensaplari waktu ke waktu.

Untuk mengetahui tingkat reliabititas, penulis nkakan melalui model
koefisien alpha cronbactyang ada dalam program SPSS. Menurut Uyanto
(2006:239) menjelaskan bahwa “Koefisien Alpha Camib merupakan model
internal consistency scoreerdasarkan korelasi putara antara butir-baibe(ng
yang ekivalen.” Dijelaskan pula oleh Uyanto (20@@®pbahwa “Alpha Cronbach
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dapat diinterpretasikan korelasi dari skala yaregnaditi pbserved sca)jedengan
semua kemungkinan pengukuran skala lain yang memdu yang sama dan

menggunakan jumlah butir pertanyaan yang sama.”

Adapun rumusalpha cronbachyang dijelaskan oleh Uyanto (2006:264)
sebagai berikut:

_ n .
T
k 1 —i=0
—_ 2
ACronbach = [k—l] Sp
Keterangan:
K = jumlah butir dalam skala pengukuran
SZ  =ragam yariance dari butir ket
S; = ragam yariance dari skor total

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam pengujeliabilitas
yaitu berdasarkan prosedur SPSS reliabilitas yaipglaskan oleh Uyanto
(2006:242-245) sebagai berikut:

(1) Memasukan data atau skor dari setiap butir peragate dalam

kolom data editor yang ada dalam program SPSS.

(2) Untuk melakukan analisis reliabilitas, kidnalyze—scale— reliability

analysis

(3) Kemudian akan ada tampilareliadility analysis memindahkan

semua dalam ke koloitems

(4) Klik statistics, pilihitem danscale if item deletedan kemudian klik

continue

(5) Terakhir klik ok, maka akan diperoleh hasil analigliabilitasnya.



Tabel 3.3

Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala

No Soal r hitung r tabel Keterangan
1. 0.279 0.361 Tidak Valid
2. 0.276 0.361 Tidak Valid
3. 0.316 0.361 Tidak Valid
4. 0.105 0.361 Tidak Valid
5. 0.094 0.361 Tidak Valid
6. 0.286 0.361 Tidak Valid
7. 0.540 0.361 Valid
8. 0.539 0.361 Valid
9. 0.421 0.361 Valid
10. 0.151 0.361 Tidak Valid
11. -0.123 0.361 Tidak Valid
12. 0.561 0.361 Valid
13. 0.469 0.361 Valid
14. 0.454 0.361 Valid
15. 0.448 0.361 Valid
16. 0.609 0.361 Valid
17. 0.467 0.361 Valid
18. 0.575 0.361 Valid
19. 0.641 0.361 Valid
20. 0.158 0.361 Tidak Valid
21. 0.274 0.361 Tidak Valid
22. 0.177 0.361 Tidak Valid
23. 0.677 0.361 Valid
24. 0.264 0.361 Tidak Valid
25. 0.381 0.361 Valid
26. 0.363 0.361 Valid
27. -0.053 0.361 Tidak Valid
28. 0.391 0.361 Valid
29. 0.407 0.361 Valid
30. 0.489 0.361 Valid
31. 0.466 0.361 Valid
32. 0.429 0.361 Valid
33. 0.184 0.361 Tidak Valid
34. 0.549 0.361 Valid
35. 0.605 0.361 Valid
36. 0.543 0.361 Valid
37. 0.631 0.361 Valid
38. 0.483 0.361 Valid
39. 0.601 0.361 Valid

67
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40. 0.391 0.361 Valid
41. 0.565 0.361 Valid
42. 0.596 0.361 Valid
43. 0.835 0.361 Valid
44, 0.616 0.361 Valid
45, 0.645 0.361 Valid
46. 0.481 0.361 Valid
47. 0.490 0.361 Valid
48. 0.533 0.361 Valid
49. 0.621 0.361 Valid
50. -0.010 0.361 Tidak Valid
51. 0.387 0.361 Valid
52. 0.402 0.361 Valid
53. 0.544 0.361 Valid
54. 0.465 0.361 Valid
55. 0.481 0.361 Valid
56. 0.614 0.361 Valid
57. 0.521 0.361 Valid
58. 0.654 0.361 Valid
59. 0.605 0.361 Valid
60. 0.715 0.361 Valid
61. 0.340 0.361 Tidak Valid
62. 0.361 0.361 Valid
63. 0.374 0.361 Valid
64. 0.586 0.361 Valid
65. 0.350 0.361 Valid
66. 0.386 0.361 Valid
Koefisien Reliabilitas 0.947
Batas Reliabilitas 0.700
Kesimpulan Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa dari B8rapertanyaan terdapat
50 item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (gitakan valid), kecuali pada
aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 20, 21, 22,27, 33, 50, dan 61. Pada aitem
yang tidak valid tersebut tidak diikutkan untuk @ia selanjutnya, sedangkan
pada aitem pertanyaan yang dinyatakan valid akseleksi terlebih dahulu agar
didapat 22 aitem pernyataan yang memiliki nilaigkasi yang tinggi, aitem yang

terpilih tersebut akan diikutsertakan untuk ansligglanjutnya. Keputusan reliabel
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diambil peneliti karena koefisien reliabilitas uktwskala kepercayaan diri

diperoleh 0.947 > 0,700 sehingga instrument tetsaéibyatakan reliabel.

3. Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku

a. Mencari rata-rata menurut Uyanto (2006:65) yaitogds rumus :

1

~ n

X = ~li=1%1

Keterangan:

X = Mean atau Rata- rata yang dicari

?:1 x; =Jumlah Seluruh Skor

n = Jumlah Sampel

b. Menghitung simpangan baku, menurut Uyanto (2006y&8) dengan

rumus :

5= A5G =’

Keterangan :

S = Simpangan Baku yang dicari
X, = Skor mentah

X = Rata-rata dari skor mentah

n = Jumlah sampel

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam méngtirata-rata dan
simpangan baku yaitu berdasarkan prosedur SB&S8riptivesyang dijelaskan
oleh Uyanto (2006:61-63) sebagai berikut:

(1) Pada lembawariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan

siswa yang mengikuti kegiatasutbounddengan nama Eksperimen
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dan siswa yang tidak mengikuti kegiataatbound dengan nama
Kontrol.

(2) Kemudian pada lembar data view dari SPSS datareditemasukan
data hasil penelitian sesuai dengan keterangan yatgy dalam
variable view

(3) Klik Analyze—Descriptive Statistics Descriptives

(4) Memasukan atau memindahkan variabel treatmen daabeakontrol
ke kolomvariable(s) klik options dan diberi tandeheckpada kotak
Mean Std Deviation Variance Minimum Maximum danRange

(5) Klik continue dan klik ok, maka dapat dilihat bemapilai rata-rata

(mear) dan simpangan bakst¢. deviatioi

4. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah dita hasil pengukuran
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakamudis dalam penelitian ini
adalah dengan uji kenormalauliefors (Kolmogorov-Smirnoy Adapun Rumus
uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirngy yang dijelaskan oleh Uyanto
(2006:48) sebagai berikut:

Bila diketahui nilai data, XX, . . . ,%g lalu urutkan nilai data tersebut dari
yang terkecil hingga yang terbesar untuk membermstakistik tatanan ofder
statistic§ Xy, X2 - - . » Xndan hitung 4= (X - X) /' S, S = simpangan baku
(standard deviationsampel. Maka rumus uji nomalitadliefors (Kolmogorov-
Smirnoy adalah jarak vertikal maksimum ant&a(Z) dan® (Z) sebagai berikut:

D* = sup{|F,(Z) - ®(Z)|, - <z< oo}
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Dimana Fn(Z) adalah fungsi distribusi empiriserfipirical distribution
fungctior), yakniF, (Z) = (jumlah dari 4y <Z) / n ,untuk setiap Z sedangkan
®(Z) adalah fungsi distribusi kemulatdéymulatif distribution fungctiof normal
baku. Langkah-langkah yang digunakan penulis dateetakukan uji normalitas
yaitu berdasarkan prosedur SPSS uji normalitasydatg dijelaskan oleh Uyanto
(2006:38-41) sebagai berikut:

(1) Pada lembarariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan
variabel hasil atau skor skala kepercayaan dirgdemama skor_skd
dan variabel kelompok yang menunjukkan asal keldogswa MTs
dengan nama kelompok, dimana dalam datiae diisi dengan ‘1=
Eksperimen’ dan ‘2 = Kontrol.

(2) Kemudian pada lembar data view dari SPSS dataredmemasukan
data skor_skd dan kelompok sesuai dengan keterapgag ada
dalamvariable view

(3) Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore

(4) Memindahkan variabel skor _skd yang akan diuji nditasnya ke
dalamDependent Listlan Variabel kelompok ke dalafactor List

(5) Klik plot dan beri tandaheckpada kotak kirinormality plots with
tests.

(6) Kemudian Klik continue dan ok, maka dapat dilihat apakah data
tersebut berasal dari populasi yang terdistribumimal atau data

tersebut tidak berasal dari populasi yang tertissiinormal.
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(7) Dalam penguijian hipotesis, kriteria untuk menoltuaidak menolak
Ho berdasarka-valueadalah sebagai berikut: jilxvalue< a, maka
H, ditolak dan jika P-value> a, makaH, tidak dapat ditolak. Perlu
diperhatikan dalam program SPSS digunakan Biignificance(Sig)

untukP-value,dengan kata laiR-value= Sig.

5. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui homogen atawkigya data dari dua
variansi_yang berbeda, dalam pengujian homogerdgsgan melakukan uiji
hipotesisLevene’s TesMenurut Uyanto (2006:133) mengemukakan bahwa:
. . Uji hipotesid_evene’s Testintuk mengetahuai apakah asumsi kedua
variance sama besar terpenuhi atau tidak terpenuhi dengentehis: H :
of = g7 terhadap H: ¢ # 62 di manas? = varience groupl dang? =
variance group.
Adapun rumus ujiLevene untuk kesamaarvariance menurut Uyanto

(2006:135) sebagai berikut:

_ Wk BN (Zi- Z)?

W =
e—1) s 3% (2= Z)°

Langkah-langkah  yang digunakan penulis dalam mé&kaku uji
homogenitas yaitu berdasarkan prosedur SPS8veje, sebagai berikut:
(1) Pada lembarariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan
variabel hasil atau skor skala kepercayaan dirgdemama skor_skd

dan variabel kelompok yang menunjukkan asal keldngewa MTs
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dengan nama kelompok, dimana dalam datiae diisi dengan ‘1=
Eksperimen’ dan ‘2 = Kontrol.

(2) Kemudian pada lembar data view dari SPSS datareditemasukan
data skor_skd dan kelompok sesuai dengan keterapgag ada
dalamvariable view

(3) Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore

(4) Memindahkan variabel skor_skd yang akan diuji hoemitgsnya ke
dalamDependent Listlan Variabel kelompok ke daldfactor List

(5) Klik plot, pilih Untransformeduntukspread vs. level with lavene test

(6) Klik ok, maka akan diketahui apakah asumsi kedaaance sama
besar terpenuhi (homogen) atau kedwaiance tidak sama (tidak
homogen).

(7) Kriteria pengambilan keputusan, nilai Sig. afwalue < a (0.05)
data berasal dari populasi yang mempungaiancetidak sama (tidak
homogen)dan nilai Sig. atalP-value > a (0.05)data berasal dari

populasi yang mempunyeaariancesama besar (homogen).

6. Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis penulis menggunakan upitdilakukan karena
peneliti akan membandingkan rata-rata dari duankptik yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, adapun penulis menggunakardug sampel independen
satu sisi dilakukan karena peneliti percaya bahwivtas di alam terbuka

(outbound activity akan meningkatkan kepercayaan diri sisv&hingga
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dilakukan uji satu sisi dengan rumus yang dijelaskiganto (2006:134) sebagai

berikut;

Dengan derajat kebebasam + n,— 2

Keterangan :

t = Nilai thiung yang dicari

4 = Nilai rata-rata Kelompok 1

Y = Nilai rata-rata Kelompok 2
S = Nilai Varians Gabungan

Nk = Jumlah Sampel Kelompok 1
Ny = Jumlah Sampel Kelompok 2

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam mé&kakuuji dua
sampel independen satu sisi yaitu berdasarkanguo$# SSndependent-sample
T Testyang dijelaskan oleh Uyanto (2006:116-119) sebhgakut:

(1) Pada lembawariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan
variabel hasil atau skor skala kepercayaan dirgdemama skor_skd
dan variabel kelompok yang menunjukkan asal keldngiewa MTs
dengan nama kelompok, dimana dalam datiae diisi dengan ‘1=

Eksperimen’ dan ‘2 = Kontrol.
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(2) Kemudian pada lembar data view dari SPSS datareditemasukan
data skor_skd dan kelompok sesuai dengan keterapgag ada
dalamvariable view

(3) Klik Analyze— Compare Meangdan kemudian klikindependent-
samples T Test

(4) Memindahkan variabel skor_skd ke dalam kolbest Variablés) dan
variabel kelompok ke dalam kolo@rouping variable

(5) Klik Define Groupsdan memasukkan angka ‘1’ ke dalam kolom
groups 1 dan angka ‘2’ ke dalam kolomgroups 2 (dimana ‘1=
Eksperimen’ dan ‘2 = Kontrol).

(6) Klik ok, maka akan didapatkan hasilnya. Perlu dikei dalam uji-t
dua sampel independen satu sisi, penulis menggonaedang
kepercayaan 95% atau= 0,05.

Hipotesis statistik yang diajukan adalahl::Hu < o Hi: > [

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari atdsijasmani di alam
terbuka terhadap kepercayaan diri siswa.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan dari aktivitasnjani di alam terbuka

terhadap kepercayaan diri siswa.






